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ABSTRAK 
Tanaman Kalapapa (Vitex Pinnata L.)  merupakan tanaman asli Asia Selatan dan 
Asia Tenggara. Kalapapa merupakan nama lokal yang digunakan oleh masyarakat Dayak 
Kalimantan Tengah dan merupakan salah satu tanaman lokal yang banyak digunakan oleh 
suku Dayak sebagai obat anti radang tradisional. Ekstrak etanol daun Kalapapa 
mengandung metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, dan terpenol/steroid, serta memiliki 
aktivitas sebagai antiaoksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas krim dari 
ekstrak etanol daun dan kulit batang Kalapapa. Penelitian ini menggunakan krim yang dibuat 
dari ektrak daun dan kulit batang Kalapapa dengan konsentrasi 5%,  10%,  20%  dan  40%. 
Kualitas krim ditentukan dengan cara menguji organoleptik,  homogenitas, pH, daya  sebar,  
daya  serap, dan stabilitas terhadap suhu. Hasil yang didapat pada uji orgnoleptik, krim 
ektrak daun dan kulit batang Kalapapa berwarna hijau, konsistensi semi padat, dan bau krim 
khas Kalapapa. Uji homogenitas krim dengan konsentrasi 5%,  10%,  20%  dan  40% 
menunjukkan bahwa tidak terdapat gumpalan maupun butiran kasar pada krim. Uji daya 
sebar krim berkisar antara 2,425 cm - 3,05 cm, uji pH krim berkisar dari 4 - 5, uji daya serap 
krim berkisar dari 1 ml - 3,8 g/ml dan uji stabilitas menunjukkan bahwa krim stabil pada suhu 
dingin. Formulasi sediaan krim ekstrak daun dan kulit batang kalapapa memenuhi uji 
organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya serap dan stabilitas terhadap suhu. 
Kata Kunci : tanaman kalapapa, formulasi krim kalapapa, dan ekstrak daun dan kulit batang 
kalapapa 
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PENDAHULUAN 
Praktik pengobatan tradisional 
menggunakan tanaman lokal banyak 
dilakukan oleh pengobat tradisional di 
Kalimantan Tengah dengan pengetahuan 
yang didapat secara turun temurun dari 
generasi ke generasi. Penduduk asli 
Kalimantan Tengah yaitu suku Dayak 
terutama yang tinggal di daerah pedalaman 
sudah menggunakan pengobatan tradisional 
secara turun temurun dan banyak 
mengetahui tumbuhan ataupun produk 
hewan yang dapat digunakan sebagai obat 
tradisional[1].  
Bermacam-macam tumbuhan, daun, 
akar, batang, dan getah dapat digunakan 
untuk menghilangkan berbagai gejala 
penyakit termasuk diantaranya yaitu 
“Kalapapa” (Vitex Pinnata L.).Vitex Pinnata, 
L adalah  tumbuhan  tropis Asia yang  
sangat  berpotensi  sebagai  tumbuhan obat 
dan merupakan salah satu tanaman lokal 
yang banyak digunakan oleh suku Dayak 
sebagai obat anti radang tradisional[1]. 
Fraksi etil asetat daun Vitex Pinnata, L. 
mempunyai aktivitas sebagai antioksidan[2].  
Air rebusan kulit Vitex Pinnata, L. dapat 
menghilangkan  sakit perut, dan daunnya  
digunakan  sebagai  obat  demam  dan luka, 
sedangkan  di  provinsi Aceh,  tumbuhan 
Vitex Pinnata L. yang dikenal dengan nama 
“mane” buahnya  digunakan  oleh  
masyarakat  sebagai obat  bisul  dan  
demam[3]. Daunnya  digunakan  sebagai  
obat  demam,  hilang selera makan,  dan  
luka. Kulit  batang  dilaporkan dapat 
menyembuhkan sakit perut dan luka, 
sedangkan  akar  digunakan  sebagai  obat  
sakit perut[4]. Hasil uji laboratorium 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
Kalapapa mengandung metabolit sekunder 
alkaloid, flavonoid, dan terpenol/steroid[5]. 
Pada penelitian sebelumnya telah 
dilakukan pengujian terhadap kandungan 
zat yang berpotensi sebagai anti radang 
pada ekstrak etanol daun dan kulit batang 
tanaman Kalapapa[1] namun belum pernah 
dilakukan penelitian terkait formulasinya 
dalam bentuk sediaan krim sebagai anti 
radang.Berdasarkan  penjelasan  diatas,  
maka  dicoba membuat formula ekstrak 
etanol daun Kalapapa dalam bentuk  krim 
anti radang.  Sediaan  krim dipilih  karena  
mempunyai  keuntungan  yaitu bentuknya  
menarik, sederhana dalam pembuatannya, 
mudah  dalam  penggunaan,  dan memiliki 
daya serap  yang  baik[6].   
METODE PENELITIAN 
Bahan  yang  digunakan  pada 
penelitian  ini  yaitu  daun dan kulit batang 
Vitex pinnata L,  etanol 96%, aquades, 
parafin cair, cera  alba, setil alkohol, tween 
80, dan natrium benzoat. Tahapan penelitian 
terdiri atas : 
1. Penyiapan Sampel dan Ekstrak 
Sebanyak 100 gram daun dan 100 
gram kulit batang Kalapapa yang telah 
dihancurkan diekstraksi menggunakan 
500 ml etanol 96%. Proses ekstraksi 
dilakukan dengan metode soxletasi 
menggunakan seperangkat alat soxlet. 
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2. Pembuatan Krim 
Bahan-bahan yang berfase air 
(natrium benzoate dan aquades) 
dipisahkan dengan bahan-bahan yang 
berfase minyak (tween 80, sera alba, 
parafin cair dan setil alkohol). Fase air 
dilarutkan dengan pemanasan 
menggunakan hot plate. Sedangkan fase 
minyak, dilebur dengan penangas air 
dengan suhu 70°C. Setelah semuanya 
melarut, fase air ditambahkan perlahan-
lahan ke dalam lumpang  panas yang 
berisi fase minyak selanjutnya diaduk 
dengan kecepatan konstan  hingga 
terbentuk masa krim. Ekstrak daun dan 
kulit batang Kalapapa yang sudah 
ditimbang dicampurkan ke dalam basis 
krim sedikit demi sedikit hingga homogen, 
selanjutnya dibuat krim dengan cara yang 
sama untuk konsentrasi  ekstrak yang 
berbeda-beda. 
3. Analisis sifat fisikokimia sediaan krim 
Analisis sifat fisikomia yang 
dilakukan meliputi uji organoleptis, 
homogenitas, pH krim, uji daya serap, uji 
daya sebar, dan stabilitas terhadap suhu. 
 
4. Analisis data 
Analisis data yang diperoleh dari 
pengujian berbagai parameter tersebut 
dilakukan dengan cara deskriptif 
komparatif dimana data tersebut 
dibandingkan terhadap persyaratan-
persyaratan yang ada dalam kepustakaan. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Organoleptis 
Pengujian organoleptik yang 
dilakukan dengan mengamati sediaan  
krim dari bentuk, bau, dan warna sediaan 
dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 di bawah 
ini. 
Tabel 1. Hasil uji organoleptik krim ekstrak 
daun Kalapapa 
Konsen-
trasi 
Bentuk Warna Bau 
5% Krim, 
lembut, 
konsisten-
si semi 
padat 
Hijau 
muda 
Wangi 
khas 
herbal 
tanaman 
kalapapa 
dengan 
bau zat 
tambahan 
yang 
masih 
menye-
ngat 
10% Krim, 
lembut, 
konsisten-
si semi 
padat 
Hijau 
lumut 
Wangi 
khas 
herbal 
tanaman 
kalapapa 
yang 
agak 
menye-
ngat 
20% Krim, 
lembut, 
konsisten-
si semi 
padat 
Hijau 
pekat 
Wangi 
khas 
herbal 
tanaman 
kalapapa 
40% Krim, 
lembut, 
konsisten-
si semi 
padat 
Hijau 
kehita-
man 
Wangi 
khas 
herbal 
tanaman 
kalapapa 
 
  
  104 
 
Tabel 2. Hasil uji organoleptik krim ekstrak 
kulit batang Kalapapa 
Konsen-
trasi 
Bentuk Warna Bau 
5% Krim, 
lembut, 
konsisten-
si semi 
padat 
Hijau 
muda 
Wangi 
khas 
herbal 
tanaman 
kalapapa 
dengan 
bau zat 
tambahan 
yang 
masih 
menye-
ngat 
10% Krim, 
lembut, 
konsisten-
si semi 
padat 
Hijau 
lumut 
Wangi 
khas 
herbal 
tanaman 
kalapapa 
bau zat 
tambahan 
yang 
agak 
menye-
ngat 
20% Krim, 
lembut, 
konsisten-
si semi 
padat 
Hijau 
pekat 
Wangi 
khas 
herbal 
tanaman 
kalapapa 
40% Krim, 
lembut, 
konsisten-
si semi 
padat 
Hijau 
kehita
man 
Wangi 
khas 
herbal 
tanaman 
kalapapa 
Uji organoleptis dimaksudkan 
untuk melihat tampilan fisik suatu sediaan 
yang meliputi bentuk, warna dan bau. 
Berdasarkan hasil yang didapat, bentuk 
sediaan berupa setengah padat, warna 
hijau, dan bau yang dihasilkan adalah bau 
khas herbal tanaman Kalapapa. Aroma 
atau bau dan warna yang dihasilkan krim 
ekstrak daun dan kulit batang Kalapapa 
tergantung dari konsentrasi krim yang 
digunakan. Semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak, maka aroma atau bau khas 
Kalapapa semakin meningkat dan warna 
krim menjadi hijau kehitaman. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk 
melihat dan mengetahui tercampurnya 
bahan-bahan sediaan krim. Pengujian 
dilakukan secra visual dengan mengamati 
warna krim dan ada tidaknya bagian – 
bagian yang tidak tercampur dengan baik 
pada semua formula krim. Hasil yang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel 3 dan 4.  
Tabel 3. Hasil uji homogenitas krim 
ekstrak daun Kalapapa 
Konsen
trasi 
Bagian 
Atas 
Bagian 
Tengah 
Bagian 
Bawah 
5% Homogen Homogen Homogen 
10% Homogen Homogen Homogen 
20% Homogen Homogen Homogen 
40% Homogen Homogen Homogen 
Tabel 4. Hasil uji homogenitas krim 
ekstrak kulit batang Kalapapa 
Konsen
trasi 
Bagian 
Atas 
Bagian 
Tengah 
Bagian 
Bawah 
5% Homogen Homogen Homogen 
10% Homogen Homogen Homogen 
20% Homogen Homogen Homogen 
40% Homogen Homogen Homogen 
Uji homogenitas yang dilakukan 
memberikan hasil yang homogen untuk 
tiap sediaan, dilihat berdasarkan tidak 
adanya gumpalan maupun butiran kasar 
pada sediaan krim ekstrak daun dan kulit 
batang Kalapapa. Sediaan krim yang 
homogen mengindikasikan bahwa 
ketercampuran dari bahan – bahan krim 
serta ekstrak daun dan batang kalapapa 
yang diunakan baik sehingga tidak 
didapati gumpalan ataupun butiran kasar 
pada sediaan. Suatu sediaan krim harus 
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homogen dan rata agar tidak 
menimbulkan iritasi dan terdistribusi 
merata ketika digunakan[7].  
c. Uji pH 
Uji pH bertujuan mengetahui 
keamanan sediaan krim saat digunakan 
sehingga tidak mengiritasi kulit. 
Pengukuran pH dilakukan dengan 
menggunakan pH stik universal yang 
dilakukan dengan mencocokkan warna 
yang diperoleh dengan tabel warna yang 
ada. Hasil yang diperoleh dapat dilihat 
pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil uji pH krim ekstrak daun 
dan kulit batang kalapapa 
Sampel 
Uji 
Konsentrasi pH 
Krim 
ekstrak 
daun 
kalapapa 
5% 4 
10% 4 
20% 4 
40% 4 
Krim 
ekstrak 
kulit 
batang 
kalapapa 
5% 4 
10% 5 
20% 5 
40% 5 
Hasil uji pH pada tabel 5 
menunjukkan bahwa nilai pH dari krim 
ekstrak daun dan kulit batang kalapapa 
masih berada dalam rentang pH kulit 4,0 – 
6,0[8]. Jika dibandingkan dengan pH kulit 
yang berkisar antara 4,0 – 6,0  maka 
sediaan krim yang dibuat aman untuk 
digunakan. pH kulit sedikit agak asam 
karena dipengaruhi oleh sekresi kelenjar 
sebaseus yang bersifat asam dan tingkat 
keasaman kulit tiap orang berbeda – 
beda[9]. pH krim yang terlalu asam dapat 
mengiritasi kulit sedangkan pH yang 
terlalu basa dapat membuat kulit 
bersisik[7]. 
d. Uji Daya Sebar 
Uji daya sebar dilakukan untuk 
melihat kemampuan sediaan menyebar 
pada kulit, dimana suatu krim sebaiknya 
memiliki daya sebar yang baik untuk 
menjamin pemberian bahan obat yang 
memuaskan. Pengujian dilakukan dengan 
cara menimbang 0,5 gram krim yang 
diletakan di atas kaca bulat, kaca lain 
diletakkan di atas krim dimana berat kaca 
penutup ditimbang terlebih dahulu (berat 
kaca penutup = 59,4268 gram). Setelah 
dibiarkan selama 1 menit, ditambahkan 
beban 100 gram, didiamkan lagi 1 menit, 
lalu diukur diameternya. Hasil pengukuran 
daya sebar dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil uji daya sebar krim ekstrak 
daun dan kulit batang kalapapa 
 
No. 
 
Jenis 
Ekstrak 
Krim 
Hasil Percobaan 
(Diameter dalam cm) 
 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
Daun 
Kalapapa 
a. 5 % 
b. 10 % 
c. 20 % 
d. 40 % 
 
 
3 
2,525 
2,425 
2,675 
 
 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
Kulit Batang 
Kalapapa 
a. 5 % 
b. 10 % 
c. 20 % 
d. 40 % 
 
 
2,45 
3 
2,5 
3,05 
Daya sebar yang dihasilkan krim 
ekstrak daun kalapapa berkisar antara 
2,425 – 3 cm, sedangkan daya sebar yang 
dihasilkan krim ekstrak kulit batang 
kalapapa berkisar antara 2,45 – 3,05 cm. 
Perbedaan daya sebar sangat 
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berpengaruh pada kecepatan difusi zat 
aktif dalam melewati membran. Daya 
sebar tidak bisa dijadikan sebagai data 
absolut karena tdak ada literatur yang 
menyebutkan angka idealnya secara 
pasti[10]. Meskipun demikian, semakin luas 
membran tempat sediaan menyebar maka 
koefisien difusi makin besar yang 
mengakibatkan difusi obat semakin 
meningkat, sehingga semakin besar daya 
sebar suatu sediaan maka akan semakin 
baik[9]. 
 
e. Uji Daya Serap 
Uji daya serap dilakukan dengan 
cara meneteskan air  pada 1 gram sampel 
krim sambil diaduk. Penetesan air 
dilakukan perlahan dan sedikit demi 
sedikit sampai krim tidak dapat menyerap 
air lagi yang ditandai dengan terjadinya 
pemisahan antara krim dan air. Jumlah air 
yang digunakan untuk meneteskan 
sampel dicatat dan hasilnya dapat dilihat 
pada tabel 7.  
Tabel 7. Hasil uji daya serap krim ekstrak 
daun dan kulit batang kalapapa 
 
No. 
 
Jenis Ekstrak 
Krim 
Hasil Percobaan 
(satuan dalam g/ml) 
 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
Daun 
Kalapapa 
a. 5 % 
b. 10 % 
c. 20 % 
d. 40 % 
 
 
1 
1 
1 
1 
 
 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
Kulit Batang 
Kalapapa 
a. 5 % 
b. 10 % 
c. 20 % 
d. 40 % 
 
 
2 
2,2 
3,8 
3 
 
 
Uji daya serap dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan krim dalam 
menyerap air. Daya serap krim ekstrak 
daun kalapapa untuk semua formula 
adalah 1 g/ml, sedangkan daya serap krim 
ekstrak kulit batang kalapapa berkisar 
antara 2 – 3,8 g/ml. Pegujian daya serap 
terhadap krim ekstrak daun kalapapa 
menunjukkan hasil yang kurang baik 
karena hasilnya tidak melebihi 1 g/ml, 
sedangkan untuk kulit batang kalapapa 
menunjukkan hasil yang baik dimana hasil 
pengujian memenuhi syarat minimal daya 
serap yang baik yaitu > 1 g/ml. 
 
f. Uji Stabilitas Terhadap Suhu 
Uji stabilitas krim terhadap suhu 
perlu dilakukan untuk melihat kestabilan 
krim pada waktu penyimpanan. Stabilitas 
krim dapat diketahui dengan cara 
membandingkan organoleptis dan 
homogenitas sediaan krim selama masa 
penyimpanan, serta dengan mengamati 
sediaan apakah selama pemisahan terjadi 
pemisahan fase atau tidak. Stabilitas krim 
terhadap suhu dilakukan pada suhu dingin 
selama 8 minggu. Diperoleh hasil 
pemeriksaan semua sediaan krim tidak 
mengalami pemisahan fase selama 
disimpan pada suhu dingin. Organoleptis 
dan homogenitas sediaan krim selama 
masa penyimpanan pun masih sama 
seperti saat pertama kali krim diletakkan  
di alat pendingin. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Formulasi sediaan krim ekstrak daun dan 
kulit batang kalapapa memiliki 
organoleptis, homogenitas, pH, daya 
sebar, daya serap dan stabilitas terhadap 
suhu dingin yang baik karena nilainya 
menunjukkan hasil yang masuk rentang 
nilai standar.  
2. Formula sediaan krim ekstrak kulit batang 
kalapapa memiliki nilai pH dan daya serap 
yang lebih baik dibandingkan sediaan krim 
ekstrak daun kalapapa. 
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